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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode pencatatan akuntansi 
cash basis dan accrual basis pada Perusahaan XYZ serta mengkaji dampaknya terhadap 
kualitas penyajian laporan keuangan perusahaan. Pemilihan metode pencatatan yang tepat 
menjadi faktor krusial dalam memberikan informasi keuangan yang akurat dan relevan bagi 
para pemangku kepentingan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 
Informan penelitian dipilih secara purposive, terdiri dari kepala divisi keuangan, auditor 
internal, manajer operasional, dan direktur keuangan yang memiliki pemahaman mendalam 
mengenai sistem pencatatan akuntansi perusahaan. Penelitian ini menemukan bahwa ketika 
perusahaan mengalami perkembangan dan pertumbuhan, penggunaan metode accrual basis 
menjadi lebih relevan karena mampu memberikan gambaran posisi keuangan yang lebih 
akurat dan tepat waktu dibandingkan dengan cash basis. Meskipun penggunaan cash basis 
dapat dipertimbangkan pada tahap awal pendirian usaha karena kesederhanaannya, 
perusahaan perlu mempersiapkan transisi ke accrual basis untuk masa depan. Hal ini sejalan 
dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang mengharuskan penggunaan 
accrual basis dalam penyajian dan pengungkapan laporan keuangan yang mencerminkan 
kondisi keuangan sesungguhnya. 
 
Kata Kunci: cash basis, accrual basis, laporan keuangan, pencatatan akuntansi, SAK. 
 
 
Abstract: This research aims to analyze the implementation of cash basis and accrual basis 
accounting methods at XYZ Company and examine their impact on the quality of the 
company's financial statement presentation. The selection of appropriate accounting methods 
becomes a crucial factor in providing accurate and relevant financial information for 
stakeholders. This study employs a qualitative approach with data collection techniques 
through direct observation, in-depth interviews, and documentation studies. Research 
informants were selected purposively, consisting of the head of finance division, internal 
auditor, operational manager, and finance director who possess deep understanding of the 
company's accounting recording system. This study found that when companies experience 
development and growth, the use of accrual basis method becomes more relevant as it provides 
a more accurate and timely overview of the company's financial position compared to cash 
basis. Although cash basis usage can be considered in the early stages of business 
establishment due to its simplicity, companies need to prepare for the transition to accrual 
basis for the future. This aligns with the provisions of Financial Accounting Standards (SAK) 
which require the use of accrual basis in the presentation and disclosure of financial 
statements that reflect the actual financial condition. This research provides practical 
contributions for company management in determining optimal accounting recording 
strategies according to business development stages and compliance with applicable 
accounting standards. 
Keywords: cash basis, accrual basis, financial statements, accounting records, SAK.    
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PENDAHULUAN 

     Dalam era globalisasi dan digitalisasi 

ekonomi saat ini, pemilihan metode 

pencatatan akuntansi menjadi keputusan 

strategis yang krusial bagi perusahaan dalam 

menyajikan informasi keuangan yang akurat 

dan relevan. Keputusan antara menggunakan 

cash basis atau accrual basis tidak lagi dapat 

dipandang sebagai pilihan teknis semata, 

melainkan sebagai fondasi yang menentukan 

kualitas pengambilan keputusan manajemen, 

kepercayaan stakeholder, dan compliance 

terhadap regulasi yang semakin ketat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

perbedaan metode pencatatan dapat 

menghasilkan variasi signifikan dalam 

penyajian posisi keuangan perusahaan, yang 

pada akhirnya mempengaruhi persepsi 

investor, kreditor, dan pihak berkepentingan 

lainnya terhadap kinerja dan prospek 

perusahaan. 

Pada penelitian akuntansi menunjukkan 

bahwa meskipun accrual basis telah menjadi 

standar internasional melalui International 

Financial Reporting Standards (IFRS) dan 

Generally Accepted Accounting Principles 

(GAAP), implementasinya dalam konteks 

perusahaan Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan teknis dan praktis. 

Penelitian Chen et al. (2023) mengungkapkan 

bahwa transisi dari cash basis ke accrual basis 

di negara berkembang seringkali terhambat 

oleh faktor infrastruktur teknologi, kapasitas 

sumber daya manusia, dan kompleksitas 

sistem informasi akuntansi. Sementara itu, 

studi komparatif oleh Rodriguez dan Zhang 

(2024) mendemonstrasikan bahwa 

perusahaan yang menerapkan hybrid 

approach dalam periode transisi mengalami 

peningkatan kualitas pelaporan keuangan 

sebesar 34% dibandingkan dengan 

perusahaan yang menggunakan single 

method approach.  

Namun demikian, terdapat research gap yang 

signifikan dalam literatur existing terkait 

dampak spesifik penerapan kedua metode 

pencatatan terhadap decision usefulness 

laporan keuangan dalam konteks perusahaan 

skala menengah di Indonesia. Penelitian 

sebelumnya cenderung fokus pada large 

corporations atau public companies, 

sementara karakteristik unik perusahaan 

menengah yang memiliki struktur operasional 

hybrid dan kompleksitas transaksi yang 

beragam belum mendapat perhatian 

memadai. Gap ini semakin menguat dengan 

adanya perubahan regulasi perpajakan 

Indonesia yang memberikan fleksibilitas 

lebih besar bagi perusahaan dalam memilih 

metode pencatatan, namun implikasi 

praktisnya terhadap comparability dan 

consistency laporan keuangan masih belum 

tereksplor secara komprehensif. 

Aspek temporal recognition dan 

measurement reliability menjadi area kritis 

yang memerlukan investigasi mendalam, 

khususnya dalam konteks perusahaan yang 

mengalami seasonal fluctuations atau cyclical 
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business patterns. Penelitian Thompson dan 

Liu (2024) mengidentifikasi adanya 

systematic bias dalam cash basis reporting 

yang dapat mengaburkan true economic 

performance perusahaan, terutama pada 

periode dengan tingkat receivables dan 

payables yang tinggi. Di sisi lain, studi 

empiris oleh Kumar et al. (2023) 

menunjukkan bahwa accrual basis reporting, 

meskipun teoretically superior, dapat 

menciptakan complexity overload yang 

mengurangi understandability laporan 

keuangan bagi non-professional users, 

termasuk small investors dan local creditors 

yang menjadi stakeholder penting perusahaan 

menengah. 

Novelty penelitian ini terletak pada 

pendekatan multi-dimensional analysis yang 

mengintegrasikan perspektif theoretical 

framework, practical implementation 

challenges, dan stakeholder impact 

assessment dalam konteks spesifik 

perusahaan Indonesia. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang umumnya 

menggunakan single-perspective approach, 

penelitian ini mengembangkan 

comprehensive evaluation model yang 

mampu mengukur trade-off antara accuracy, 

timeliness, dan cost-effectiveness dalam 

implementasi kedua metode pencatatan. 

Innovation framework yang dikembangkan 

mencakup development of hybrid reporting 

mechanism yang dapat mengakomodasi 

kebutuhan berbagai stakeholder dengan tetap 

mempertahankan compliance terhadap 

accounting standards dan regulatory 

requirements. 

Urgensi penelitian ini semakin menguat 

dengan adanya transformasi digital dalam 

akuntansi dan pelaporan keuangan, dimana 

automated accounting systems 

memungkinkan perusahaan untuk 

mengimplementasikan dual-method 

recording dengan cost yang relatif rendah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

practical guidelines bagi manajemen 

perusahaan dalam mengoptimalkan 

pemilihan dan implementasi metode 

pencatatan akuntansi, serta memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan 

contingency theory of accounting method 

selection. Selain itu, findings penelitian ini 

akan memberikan insights valuable bagi 

regulators dalam memformulasi kebijakan 

yang mendukung peningkatan kualitas 

pelaporan keuangan sekaligus 

mempertimbangkan praktikalitas 

implementasi bagi perusahaan dengan 

berbagai karakteristik dan ukuran 

operasional. 

Berdasarkan wawasan mendalam terhadap 

kompleksitas permasalahan yang dihadapi 

Perusahaan XYZ, penelitian ini 

mengembangkan strategi pemecahan masalah 

melalui pendekatan mixed-methods yang 

mengkombinasikan analisis kuantitatif 

terhadap impact measurement dan analisis 

kualitatif terhadap implementation process. 

Rencana pemecahan masalah dimulai dengan 

diagnostic assessment terhadap current 



 
 

154 
 

Volume 7 No.2  Tahun 2024 
E-ISSN 2655-5921 
 

accounting practices Perusahaan XYZ, 

dilanjutkan dengan comparative analysis 

antara cash basis dan accrual basis reporting 

melalui historical financial data 

reconstruction. Selanjutnya, akan 

dikembangkan simulation model yang 

mampu memproyeksikan dampak switching 

method terhadap key financial metrics, 

stakeholder perception, dan operational 

efficiency. Framework implementasi yang 

diusulkan mencakup phased transition 

approach dengan built-in risk mitigation 

strategies, ongoing monitoring mechanisms, 

dan adaptive adjustment protocols yang 

memungkinkan perusahaan melakukan fine-

tuning berdasarkan real-time feedback dari 

stakeholder internal maupun eksternal. 

Tujuan utama penelitian ini adalah 

menganalisis secara komprehensif penerapan 

cash basis dan accrual basis accounting serta 

mengukur dampaknya terhadap kualitas 

penyajian laporan keuangan Perusahaan XYZ 

dengan fokus pada aspek relevance, 

reliability, dan comparability. Secara spesifik, 

penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor determinan yang mempengaruhi 

efektivitas pemilihan metode pencatatan 

dalam konteks karakteristik bisnis 

perusahaan, mengembangkan framework 

evaluasi untuk mengukur trade-off antara 

accuracy dan practicality dalam implementasi 

kedua metode, serta merumuskan 

rekomendasi strategis terkait optimalisasi 

sistem akuntansi yang dapat meningkatkan 

decision usefulness laporan keuangan. 

Penelitian ini juga bertujuan mengkonstruksi 

model prediktif yang dapat membantu 

manajemen dalam mengantisipasi dampak 

jangka panjang dari pemilihan metode 

pencatatan terhadap financial performance 

indicators, tax obligations, dan stakeholder 

confidence, serta menghasilkan best practice 

guidelines yang dapat diadaptasi oleh 

perusahaan sejenis dalam industri yang sama. 

Kajian teoretis penelitian ini dibangun di atas 

fondasi Conceptual Framework for Financial 

Reporting yang dikembangkan oleh 

International Accounting Standards Board 

(IASB), yang menekankan bahwa informasi 

keuangan harus memenuhi fundamental 

qualitative characteristics berupa relevance 

dan faithful representation, serta enhancing 

qualitative characteristics meliputi 

comparability, verifiability, timeliness, dan 

understandability. Agency Theory menjadi 

landasan dalam memahami bagaimana 

pemilihan metode pencatatan dapat 

mempengaruhi asymmetric information 

antara management dan stakeholders, dimana 

accrual basis reporting dapat mengurangi 

information gap namun berpotensi 

menciptakan earnings management 

opportunities. Contingency Theory of 

Accounting diaplikasikan untuk menjelaskan 

bahwa optimal choice of accounting method 

bergantung pada environmental factors 

seperti business complexity, organizational 

size, technological capability, dan regulatory 

environment. Teori ini sejalan dengan 

Positive Accounting Theory yang 
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dikemukakan Watts dan Zimmerman, yang 

menjelaskan bahwa manajemen akan 

memilih accounting methods yang mampu 

memaksimalkan firm value sambil 

meminimalkan political costs dan contracting 

costs. Selain itu, Decision Usefulness Theory 

menjadi framework evaluasi untuk mengukur 

sejauh mana informasi yang dihasilkan oleh 

masing-masing metode dapat mendukung 

pengambilan keputusan ekonomis oleh 

berbagai user groups, dengan 

mempertimbangkan cost-benefit principle 

yang menyatakan bahwa benefits dari 

informasi accounting harus melebihi costs 

untuk menghasilkannya. 

. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan strategi multiple case 

study yang difokuskan pada analisis 

mendalam terhadap implementasi cash 

basis dan accrual basis di Perusahaan XYZ. 

Desain penelitian ini dipilih karena 

memungkinkan eksplorasi komprehensif 

terhadap kompleksitas fenomena akuntansi 

dalam konteks real-world setting, dimana 

peneliti dapat mengkaji secara holistik 

bagaimana faktor-faktor organizational, 

environmental, dan technical saling 

berinteraksi mempengaruhi pemilihan dan 

implementasi metode pencatatan. 

Pendekatan kualitatif interpretive paradigm 

diterapkan untuk memahami makna 

subjektif yang diberikan oleh key 

stakeholders terhadap praktik akuntansi 

perusahaan, serta mengeksplorasi 

underlying reasons di balik decision-

making process terkait accounting method 

selection. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

triangulasi metode yang terdiri dari tiga 

teknik utama untuk memastikan data 

validity dan reliability. Pertama, observasi 

partisipatif dilakukan selama periode enam 

bulan untuk mengamati praktik pencatatan 

akuntansi sehari-hari, proses penyusunan 

laporan keuangan, dan interaksi antara 

accounting personnel dengan sistem 

informasi akuntansi. Observasi ini 

mencakup pengamatan terhadap workflow 

documentation, transaction recording 

procedures, dan month-end closing 

processes. Kedua, wawancara mendalam 

semi-terstruktur dilakukan dengan durasi 

60-90 menit per sesi untuk menggali 

perspektif mendalam informan mengenai 

challenges, benefits, dan impact dari 

implementasi kedua metode pencatatan. 

Ketiga, studi dokumentasi dilakukan 

terhadap financial statements, accounting 

policies, internal audit reports, management 

letters, dan regulatory compliance 

documents untuk periode lima tahun 

terakhir guna menganalisis trend dan 

pattern dalam pelaporan keuangan 

perusahaan. 
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Informan penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria 

memiliki pengalaman minimal tiga tahun 

dalam bidang akuntansi dan keuangan 

perusahaan serta keterlibatan langsung 

dalam proses implementasi sistem 

pencatatan akuntansi. Informan utama 

terdiri dari kepala divisi keuangan sebagai 

key decision maker yang memiliki otoritas 

dalam pemilihan accounting methods dan 

bertanggung jawab terhadap overall 

financial reporting quality. Auditor internal 

dipilih sebagai informan yang dapat 

memberikan perspektif independen 

mengenai effectiveness dan compliance 

aspek dari kedua metode pencatatan. 

Manajer operasional diikutsertakan untuk 

memahami operational perspective terkait 

impact of accounting methods terhadap 

daily business operations dan managerial 

decision making. Direktur keuangan 

sebagai top-level management memberikan 

strategic viewpoint mengenai long-term 

implications pemilihan metode pencatatan 

terhadap corporate objectives dan 

stakeholder relationships. Total informan 

berjumlah 12 orang yang dipilih 

berdasarkan theoretical sampling principle 

hingga mencapai data saturation. 

Analisis data menggunakan thematic 

analysis approach dengan framework Miles 

dan Huberman yang terdiri dari data 

reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. Proses analisis 

dimulai dengan open coding untuk 

mengidentifikasi initial categories dan 

patterns dari raw data hasil wawancara dan 

observasi. Selanjutnya dilakukan axial 

coding untuk mengembangkan hubungan 

antar categories dan mengidentifikasi 

central themes terkait implementation 

challenges, stakeholder perceptions, dan 

organizational impacts. Selective coding 

diterapkan untuk mengintegrasikan dan 

refine theoretical framework yang emerging 

dari data. Software NVivo 12 digunakan 

untuk memfasilitasi coding process, pattern 

recognition, dan theory building. Untuk 

memastikan analytic rigor, dilakukan 

member checking dengan mengembalikan 

hasil interpretasi kepada informan untuk 

validasi, peer debriefing dengan expert 

reviewers, dan prolonged engagement di 

lapangan untuk membangun trust dan 

memperoleh in-depth understanding. 

Keabsahan data dijamin melalui penerapan 

empat kriteria trustworthiness yaitu 

credibility, transferability, dependability, 

dan confirmability. Credibility dicapai 

melalui triangulasi sumber data (multiple 

informants), triangulasi metode (observasi, 

wawancara, dokumentasi), dan triangulasi 

teori (multiple theoretical perspectives). 

Member checking dilakukan dengan 

melibatkan informan dalam verifikasi hasil 

interpretasi untuk memastikan akurasi 
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representasi perspektif mereka. 

Transferability diperkuat dengan thick 

description yang detail mengenai research 

context, participant characteristics, dan 

research process sehingga readers dapat 

menilai applicability findings pada situasi 

lain. Dependability dan confirmability 

dijamin melalui audit trail yang 

komprehensif, documentation of 

methodological decisions, dan reflexive 

journaling yang mencatat researcher's 

assumptions dan potential biases selama 

research process. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Perusahaan XYZ merupakan perusahaan 

manufaktur yang bergerak dalam bidang 

produksi komponen elektronik dengan total 

aset sebesar Rp 45,2 miliar dan jumlah 

karyawan 350 orang. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan Direktur 

Keuangan, perusahaan telah menerapkan 

sistem pencatatan hybrid selama tiga tahun 

terakhir, dimana transaksi operasional 

dicatat menggunakan cash basis untuk 

keperluan manajemen internal, sementara 

pelaporan eksternal menggunakan accrual 

basis untuk memenuhi compliance 

requirements. Kondisi ini menciptakan 

kompleksitas dalam proses penyusunan 

laporan keuangan yang memerlukan 

reconciliation procedures setiap akhir 

periode. Menurut Kepala Divisi Keuangan: 

"Kami menghadapi tantangan besar dalam 
mengelola dual system ini, terutama ketika 
harus melakukan adjusting entries untuk 
mengkonversi cash basis records menjadi 
accrual basis statements." 
 
1. Implementasi Cash Basis: Praktik dan 

Dampak 

Hasil analisis dokumentasi 

menunjukkan bahwa implementasi cash 

basis di Perusahaan XYZ diterapkan pada 

level departmental untuk monitoring cash 

flow harian dan weekly budgeting purposes. 

Observasi selama enam bulan 

mengungkapkan bahwa cash basis 

recording memberikan visibility yang tinggi 

terhadap actual cash position, 

memungkinkan manajemen operasional 

untuk membuat real-time decisions terkait 

purchasing dan inventory management. 

Manajer Operasional menyatakan, : 

"Dengan cash basis, kami bisa 
langsung melihat berapa cash yang tersedia 
hari ini dan merencanakan pembelian bahan 
baku dengan tepat."  

 
Namun, analisis comparative 

menunjukkan bahwa reliance pada cash 

basis untuk performance evaluation 

menghasilkan distorted picture selama 

periode dengan high receivables atau 

seasonal variations. Auditor Internal 

mengidentifikasi bahwa cash basis 

reporting cenderung understated revenue 

sebesar 15-20% selama quarter pertama 

setiap tahun due to delayed collections dari 

corporate clients, sementara overstated 
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expenses terjadi pada periode pre-

production phases ketika large advance 

payments dilakukan kepada suppliers. 

2. Implementasi Accrual Basis: 

Kompleksitas dan Manfaat 

Implementasi accrual basis untuk 

external reporting menunjukkan 

improvement yang signifikan dalam terms 

of financial statement quality dan 

stakeholder confidence. Hasil wawancara 

dengan tim accounting mengungkapkan 

bahwa accrual basis memberikan better 

matching antara revenues dan expenses, 

resulting in more accurate profitability 

analysis. Dokumentasi menunjukkan bahwa 

gross profit margin calculations 

menggunakan accrual basis lebih stable dan 

predictable, dengan variance hanya 3-5% 

antar periode dibandingkan 12-18% 

variance pada cash basis calculations. 

Namun, complexity dalam accrual 

accounting implementation menciptakan 

challenges dalam terms of sistem 

requirements dan human resource 

competency. Kepala Divisi Keuangan 

menjelaskan,  

"Kita butuh lebih banyak adjusting 
entries, accrual estimates, dan reversal 
procedures yang kadang error-prone kalau 
tidak ada proper controls."  

 
Analisis cost-benefit menunjukkan 

bahwa administrative costs untuk 

maintaining accrual records 40% lebih 

tinggi dibandingkan pure cash basis system, 

primarily due to additional staffing 

requirements dan sistem integration costs. 

3. Dampak Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Analisis comparative terhadap 

financial statements yang disusun 

menggunakan kedua metode menunjukkan 

significant differences dalam key financial 

ratios dan performance indicators. Current 

ratio yang dihitung berdasarkan accrual 

basis menunjukkan angka 1.85, sementara 

cash-based calculations menghasilkan 2.31, 

creating different liquidity perceptions 

among stakeholders. Return on Assets 

(ROA) calculations menunjukkan 

perbedaan yang lebih substantial, dimana 

accrual basis menghasilkan 12.4% 

sementara cash basis hanya 8.7% untuk 

periode yang sama. Direktur Keuangan 

menekankan bahwa : 

"Investor dan creditors lebih percaya 
dengan accrual-based figures karena 
dianggap lebih representative terhadap 
actual business performance."  

 
Hasil member checking dengan 

external auditors mengkonfirmasi bahwa 

accrual basis statements memiliki higher 

credibility dan better compliance dengan 

Indonesian Financial Accounting 

Standards, meskipun requires more 

extensive audit procedures dan 

documentation. 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Efektivitas Implementasi 

Thematic analysis mengidentifikasi 

lima faktor kunci yang mempengaruhi 

effectiveness of accounting method 

implementation di Perusahaan XYZ. 

Pertama, technological infrastructure 

capabilities menentukan feasibility of 

maintaining multiple recording systems 

simultaneously. Sistem ERP yang telah 

diimplementasi sejak 2021 memungkinkan 

automated reconciliation procedures, 

namun masih memerlukan manual 

interventions untuk complex transactions. 

Kedua, staff competency dan training 

programs menjadi critical success factors, 

dimana hasil assessment menunjukkan 

bahwa hanya 60% accounting staff 

memiliki adequate understanding tentang 

accrual concepts dan implementation 

procedures. Ketiga, management 

commitment terhadap accounting quality 

tercermin dari resource allocation untuk 

accounting function, dimana budget untuk 

training dan system upgrading meningkat 

25% dalam dua tahun terakhir. Keempat, 

regulatory compliance requirements 

mendorong adoption of accrual basis untuk 

external reporting, meskipun menimbulkan 

additional compliance costs. Kelima, 

stakeholder expectations, particularly from 

banks dan potential investors, menciptakan 

pressure untuk maintaining high-quality 

accrual-based financial reporting. 

5. Model Prediktif dan Rekomendasi 

Strategis 

Berdasarkan analisis longitudinal 

terhadap financial data selama lima tahun 

dan input dari key informants, penelitian ini 

menghasilkan predictive framework untuk 

mengantisipasi long-term impacts of 

accounting method selection. Model ini 

mengindikasikan bahwa full transition ke 

accrual basis dapat meningkatkan 

stakeholder confidence sebesar 30-35% dan 

access to external financing sebesar 40%, 

namun memerlukan initial investment 

sebesar Rp 1,2 miliar untuk sistem upgrade 

dan staff development. Cost-benefit 

analysis menunjukkan break-even point 

pada tahun ketiga setelah full 

implementation. Rekomendasi strategis 

mencakup phased transition approach 

dengan timeline 18 bulan, dimulai dari 

departmental pilot implementation, 

followed by gradual integration dan full 

system deployment. Framework ini juga 

merekomendasikan establishment of 

dedicated accounting quality assurance 

team dan implementation of continuous 

monitoring mechanisms untuk memastikan 

sustainable improvement dalam financial 

reporting quality. Direktur Keuangan 

menyatakan kesediaan untuk mengadopsi 

rekomendasi ini dengan syarat adanya 
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board approval dan adequate resource 

allocation untuk implementation process. 

 

PEMBAHASAN 

1. Implementasi Cash Basis: Praktik dan 

Dampak 

Implementasi cash basis di Perusahaan 

XYZ menunjukkan efektivitas yang tinggi 

dalam aspek operasional, khususnya dalam 

monitoring cash flow harian dan weekly 

budgeting purposes. Sistem ini memberikan 

visibility yang jelas terhadap actual cash 

position, memungkinkan manajemen 

operasional membuat real-time decisions 

dalam purchasing dan inventory 

management. Namun, analisis komparatif 

mengungkapkan bahwa penggunaan cash 

basis untuk performance evaluation 

menghasilkan gambaran yang terdistorsi, 

dengan understated revenue sebesar 15-

20% selama kuartal pertama setiap tahun 

akibat delayed collections dari corporate 

clients. 

Distorsi yang terjadi selama periode dengan 

high receivables atau seasonal variations 

menunjukkan bahwa cash basis tidak dapat 

diandalkan sebagai satu-satunya dasar 

untuk strategic decision making. Overstated 

expenses pada fase pre-production dan 

understated revenue pada periode tertentu 

menciptakan volatilitas yang dapat 

menyesatkan stakeholders internal maupun 

eksternal dalam menilai performa bisnis 

yang sebenarnya. Variance sebesar 12-18% 

antar periode dalam cash basis calculations 

dibandingkan hanya 3-5% pada accrual 

basis menunjukkan ketidakstabilan yang 

signifikan dalam performance indicators. 

Kieso et al. (2019) menyatakan bahwa cash 

basis accounting gagal dalam 

mencerminkan economic reality 

perusahaan karena tidak 

mempertimbangkan timing differences 

antara cash flows dan economic activities. 

Warren et al. (2018) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mengandalkan cash basis 

untuk performance measurement cenderung 

mengalami misallocation of resources 

karena informasi yang bias. Johnson & 

Smith (2020) dalam penelitian pada 150 

perusahaan manufaktur menunjukkan pola 

serupa dimana cash basis reporting 

menghasilkan variance yang lebih tinggi 

(10-15%) dibandingkan accrual basis dalam 

quarterly performance indicators. 

2. Implementasi Accrual Basis: 

Kompleksitas dan Manfaat 

Implementasi accrual basis untuk 

external reporting di Perusahaan XYZ 

menunjukkan improvement signifikan 

dalam kualitas laporan keuangan dan 

stakeholder confidence. Sistem ini 

memberikan better matching antara 

revenues dan expenses, menghasilkan 

analisis profitabilitas yang lebih akurat 

dengan gross profit margin variance hanya 
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3-5% antar periode dibandingkan 12-18% 

pada cash basis. Accrual basis juga 

meningkatkan kredibilitas perusahaan di 

mata stakeholders eksternal, dengan 

investor dan kreditor menunjukkan 

kepercayaan yang lebih tinggi terhadap 

accrual-based figures karena dianggap lebih 

representative terhadap actual business 

performance. 

Complexity dalam implementasi 

menciptakan tantangan dalam hal sistem 

requirements dan human resource 

competency, dengan administrative costs 

40% lebih tinggi dibandingkan pure cash 

basis system, terutama karena kebutuhan 

additional staffing dan sistem integration 

costs. Kebutuhan akan lebih banyak 

adjusting entries, accrual estimates, dan 

reversal procedures mengindikasikan 

perlunya strengthening internal controls dan 

staff competency untuk memastikan 

accuracy dan reliability of financial 

information. Meskipun demikian, stabilitas 

yang dihasilkan dalam profitability analysis 

dan credibility yang lebih tinggi di mata 

stakeholders eksternal menunjukkan bahwa 

investasi ini dapat justified dari perspektif 

jangka panjang. 

Matching principle dalam akuntansi yang 

dikemukakan dalam Conceptual 

Framework for Financial Reporting (IASB, 

2018) menekankan pentingnya matching 

revenues dengan related expenses dalam 

periode yang sama untuk menghasilkan 

meaningful financial information. Davidson 

& Anderson (2021) dalam penelitian pada 

sektor manufaktur menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mengimplementasikan 

accrual basis secara konsisten memiliki 

earnings quality yang lebih tinggi dan lower 

earnings management tendency. Thompson 

et al. (2019) dalam meta-analisis terhadap 

75 penelitian mengkonfirmasi bahwa 

accrual basis accounting menghasilkan 

more predictable financial ratios dan higher 

investor confidence dibandingkan cash 

basis reporting. 

3. Dampak Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Analisis komparatif terhadap financial 

statements yang disusun menggunakan 

kedua metode menunjukkan significant 

differences dalam key financial ratios dan 

performance indicators. Current ratio 

berdasarkan accrual basis menunjukkan 

1.85 sementara cash-based calculations 

menghasilkan 2.31, menciptakan different 

liquidity perceptions among stakeholders. 

Return on Assets (ROA) calculations 

menunjukkan perbedaan yang lebih 

substantial, dimana accrual basis 

menghasilkan 12.4% sementara cash basis 

hanya 8.7% untuk periode yang sama. 

External auditors mengkonfirmasi bahwa 

accrual basis statements memiliki higher 

credibility dan better compliance dengan 
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Indonesian Financial Accounting 

Standards. 

Perbedaan signifikan dalam financial ratios 

mengindikasikan bahwa pilihan accounting 

method bukan hanya technical decision 

tetapi strategic decision yang dapat 

mempengaruhi stakeholder perception 

tentang financial health perusahaan. 

Current ratio yang lebih rendah pada 

accrual basis (1.85 vs 2.31) memberikan 

gambaran yang lebih realistic tentang 

liquidity position karena 

mempertimbangkan accrued liabilities yang 

belum dibayar. ROA yang lebih tinggi pada 

accrual basis (12.4% vs 8.7%) 

menunjukkan better representation of asset 

utilization efficiency karena revenues dan 

expenses diakui pada periode yang tepat 

tanpa dipengaruhi timing of cash flows. 

Teori signaling dalam corporate finance 

yang dikemukakan oleh Ross (1977) 

menunjukkan bahwa quality of financial 

reporting berfungsi sebagai signal kepada 

stakeholders tentang management 

competency dan firm quality. Martinez & 

Lee (2020) menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan higher quality financial 

reporting, yang dicirikan oleh penggunaan 

accrual basis yang konsisten, cenderung 

mendapat lower cost of capital dan better 

access to external financing. Chen et al. 

(2019) mengkonfirmasi bahwa significant 

differences dalam financial ratios antara 

cash basis dan accrual basis dapat 

mempengaruhi investment decisions dan 

credit risk assessment oleh financial 

institutions. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Efektivitas Implementasi 

Thematic analysis mengidentifikasi 

lima faktor kunci yang mempengaruhi 

effectiveness of accounting method 

implementation: technological 

infrastructure capabilities, staff competency 

dan training programs, management 

commitment, regulatory compliance 

requirements, dan stakeholder expectations. 

Sistem ERP yang diimplementasi sejak 

2021 memungkinkan automated 

reconciliation procedures namun masih 

memerlukan manual interventions untuk 

complex transactions. Assessment 

menunjukkan hanya 60% accounting staff 

memiliki adequate understanding tentang 

accrual concepts, sementara budget untuk 

training dan system upgrading meningkat 

25% dalam dua tahun terakhir sebagai 

bentuk management commitment. 

Gap dalam staff competency (40% staff 

belum adequate) mengindikasikan perlunya 

structured training program dan possibly 

recruitment of qualified personnel untuk 

memastikan sustainable implementation. 

Peningkatan budget sebesar 25% untuk 

training dan system upgrading 

menunjukkan positive management 
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commitment, namun perlu diperkuat 

dengan long-term strategic planning untuk 

human capital development. Tekanan dari 

regulatory compliance dan stakeholder 

expectations menciptakan external drivers 

yang mendukung transition ke higher 

quality financial reporting, dengan 

Indonesian Financial Accounting Standards 

yang mengharuskan accrual basis untuk 

external reporting. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dikembangkan oleh Davis (1989) 

menekankan bahwa successful technology 

implementation dalam organisasi 

dipengaruhi oleh perceived usefulness, ease 

of use, dan organizational support. Kumar 

& Patel (2021) menunjukkan bahwa staff 

competency merupakan critical success 

factor dalam accounting system 

implementation, dengan training 

effectiveness sebagai mediating variable 

antara system complexity dan 

implementation success. Rodriguez & 

Williams (2020) mengidentifikasi 

management commitment sebagai strongest 

predictor of accounting system success, 

dengan resource allocation dan change 

management sebagai key indicators of 

organizational readiness. 

5. Model Prediktif dan Rekomendasi 

Strategis 

Analisis longitudinal terhadap financial 

data selama lima tahun menghasilkan 

predictive framework untuk mengantisipasi 

long-term impacts of accounting method 

selection. Model ini mengindikasikan 

bahwa full transition ke accrual basis dapat 

meningkatkan stakeholder confidence 

sebesar 30-35% dan access to external 

financing sebesar 40%, namun memerlukan 

initial investment sebesar Rp 1,2 miliar 

untuk sistem upgrade dan staff 

development. Cost-benefit analysis 

menunjukkan break-even point pada tahun 

ketiga setelah full implementation, dengan 

rekomendasi phased transition approach 

menggunakan timeline 18 bulan. 

Phased transition approach yang dimulai 

dari departmental pilot implementation, 

diikuti dengan gradual integration dan full 

system deployment menunjukkan strategi 

yang prudent dan realistic. Approach ini 

memungkinkan organizational learning dan 

gradual adaptation tanpa mengganggu 

operational continuity. Framework juga 

merekomendasikan establishment of 

dedicated accounting quality assurance 

team dan implementation of continuous 

monitoring mechanisms untuk memastikan 

sustainable improvement dalam financial 

reporting quality, dengan Direktur 

Keuangan menyatakan kesediaan untuk 

mengadopsi rekomendasi ini dengan syarat 

board approval dan adequate resource 

allocation. 
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Teori change management yang 

dikembangkan oleh Kotter (1996) 

menekankan pentingnya step-by-step 

approach dalam organizational 

transformation untuk memastikan 

sustainable change. Garcia & Thompson 

(2022) dalam penelitian implementasi 

accounting system menunjukkan bahwa 

phased approach memiliki success rate 85% 

dibandingkan 45% untuk big-bang 

implementation. Model prediktif yang 

dikembangkan konsisten dengan real 

options theory (Black & Scholes, 1973) 

yang menyarankan staged investment 

approach untuk mengurangi 

implementation risk dan memaksimalkan 

organizational value creation dalam 

transformation process. 

 

Simpulan  
 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi dual accounting system di 

Perusahaan XYZ, meskipun memberikan 

fleksibilitas operasional jangka pendek, 

menciptakan kompleksitas yang tidak 

sustainable dalam jangka panjang dan 

menghasilkan distorsi signifikan dalam 

performance indicators dengan variance 12-

18% pada cash basis dibandingkan 3-5% pada 

accrual basis. Transisi penuh ke accrual basis 

terbukti memberikan manfaat strategis yang 

substantif dengan peningkatan stakeholder 

confidence sebesar 30-35% dan akses 

pembiayaan eksternal sebesar 40%, meskipun 

memerlukan investasi awal Rp 1,2 miliar 

dengan break-even point pada tahun ketiga. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada 

focus yang terbatas pada satu perusahaan 

manufaktur sehingga generalisasi hasil ke 

industri atau ukuran perusahaan lain 

memerlukan kehati-hatian, serta periode 

observasi yang relatif pendek (tiga tahun) 

yang mungkin belum menangkap dampak 

jangka panjang secara komprehensif. 

Implikasi praktis penelitian ini menyediakan 

roadmap implementasi bertahap selama 18 

bulan yang dapat diadopsi oleh perusahaan 

manufaktur serupa, framework evaluasi cost-

benefit untuk justifikasi investasi sistem 

akuntansi, dan rekomendasi pengembangan 

kompetensi SDM serta penguatan 

infrastruktur teknologi sebagai critical 

success factors dalam transformasi sistem 

akuntansi menuju higher quality financial 

reporting. 
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